
https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/CITAKARYA 

E ISSN : 2986-5603 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

164 
Citakarya, Volume 4 Issue 02, 2026 

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under 
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

ILLUMINATING THE NATION WITH MORAL INTEGRITY AND THE LIGHT OF 
KNOWLEDGE: THE ELDER TEACHER HABIB IDRUS BIN SALIM ALJUFRIE AS A 

PILLAR OF THE NATION'S EDUCATION 
 

Muh Syafil R. Lukman1,  Ria Ariska2, A Gita Andini3, Selvianingsih2, Abd. Azis4 

1*,2 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Alkhairaat, Palu, Sulawesi tengah, Indonesia 
3,4 Program Studi Ekonomi, Universitas Alkhairaat, Palu, Sulawesi tengah, Indonesia 

  
Email Corresponding: Kknunisa@gmail.com* 

 
Abstrak 

Semangat kebangsaan, nilai-nilai moral, dan karakter generasi muda merupakan aspek penting dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Pemikiran dan perjuangan Guru Tua Habib Idrus bin Salim 
Aljufrie sebagai pendiri Alkhairaat memiliki kontribusi besar dalam membangun sistem pendidikan yang 
berlandaskan ilmu, akhlak, dan nilai-nilai keislaman. Sebagai upaya memperkuat pemahaman terhadap 
pemikiran beliau, diselenggarakan seminar "Menerangi Negeri dengan Akhlak: Cahaya Ilmu Guru Tua 
Habib Idrus bin Salim Aljufrie sebagai Pilar Pendidikan Bangsa" yang dilaksanakan secara luring (offline) 
pada 23 Mei 2026 di Universitas Alkhairaat Palu. Kegiatan seminar ini bertujuan untuk meningkatkan 
wawasan peserta mengenai peran Guru Tua dalam pengembangan pendidikan, pembentukan karakter, 
serta penguatan nilai-nilai akhlak sebagai fondasi pembangunan bangsa. Pelaksanaan seminar meliputi 
tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh mahasiswa, dosen, 
civitas akademika, serta masyarakat umum yang menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi pemaparan 
materi dan diskusi. Berdasarkan hasil evaluasi, seminar ini mampu meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai nilai-nilai perjuangan Guru Tua, pentingnya integrasi ilmu dan akhlak dalam pendidikan, serta 
relevansinya dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern. Selain itu, kegiatan ini mendorong 
tumbuhnya komitmen peserta untuk mengimplementasikan nilai-nilai keteladanan Guru Tua dalam 
kehidupan akademik, sosial, dan bermasyarakat. Dengan demikian, seminar ini menjadi salah satu media 
edukatif yang efektif dalam memperkuat karakter, meningkatkan literasi sejarah pendidikan Islam, serta 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan yang berlandaskan akhlak mulia. Diharapkan kegiatan serupa dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai upaya melestarikan warisan pemikiran Guru Tua dan 
memperkuat perannya sebagai inspirasi dalam pembangunan pendidikan nasional.  
 
Kata Kunci :  Guru Tua Habib Idrus Bin Salim Aljufrie, Pendidikan Bangsa, Akhlak, Seminar, Universitas 
Alkhairaat Palu. 
 

LATAR BELAKANG  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga berfungsi membentuk karakter, moral, 
dan etika peserta didik sebagai modal utama dalam pembangunan bangsa yang berkelanjutan. 
(UNESCO, 2021) Pendidikan berkualitas merupakan salah satu tujuan utama dalam Sustainable 
Development Goals (SDGs). 
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Khususnya pada tujuan keempat (Quality Education), yang menekankan pentingnya 
pendidikan inklusif, merata, serta mampu membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, 
penguatan pendidikan karakter menjadi salah satu strategi penting dalam mempersiapkan 
generasi yang mampu menghadapi tantangan global tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya, 
moral, dan spiritual. (Lickona, 2013) Pendidikan karakter merupakan proses yang bertujuan 
membentuk individu agar memiliki pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral 
yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi pendidikan karakter 
membutuhkan keteladanan dari tokoh-tokoh yang memiliki integritas, dedikasi, serta kontribusi 
nyata dalam pembangunan pendidikan.  

Salah satu tokoh yang memiliki peran besar dalam perkembangan pendidikan Islam di 
Indonesia adalah Habib Idrus bin Salim Aljufrie, yang lebih dikenal sebagai Guru Tua. (Noor, 
2021) Guru Tua merupakan ulama sekaligus pendidik yang memiliki kontribusi besar dalam 
pengembangan pendidikan Islam di kawasan Indonesia Timur melalui pendirian Perguruan 
Islam Alkhairaat pada tahun 1930 di Kota Palu. Sistem pendidikan yang dikembangkan Guru Tua 
menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan akhlak, dan 
penguatan nilai-nilai keislaman. Melalui pendekatan tersebut, Alkhairaat berkembang menjadi 
salah satu lembaga pendidikan Islam terbesar di Indonesia Timur yang telah melahirkan banyak 
ulama, cendekiawan, tenaga pendidik, dan tokoh masyarakat. (Sulaiman, 2023) Nilai-nilai 
pendidikan yang diwariskan Guru Tua tetap relevan dengan tantangan pendidikan masa kini, 
terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi, globalisasi, serta krisis moral yang mulai 
dirasakan di kalangan generasi muda.  

Kemajuan ilmu pengetahuan yang tidak diimbangi dengan pembentukan karakter 
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sosial, seperti menurunnya etika, rendahnya 
sikap toleransi, serta berkurangnya rasa tanggung jawab terhadap kehidupan bermasyarakat. 
Oleh karena itu, pemikiran Guru Tua mengenai integrasi ilmu dan akhlak menjadi salah satu 
konsep pendidikan yang penting untuk terus disosialisasikan kepada generasi muda. 
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022) Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila menempatkan pembentukan karakter sebagai bagian utama dalam proses pendidikan 
nasional. Nilai-nilai seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan 
yang selama ini diajarkan oleh Guru Tua melalui lembaga pendidikan Alkhairaat.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Guru Tua memiliki relevansi yang tinggi 
terhadap arah kebijakan pendidikan nasional saat ini. (Nugroho & Rahman, 2024) Seminar 
ilmiah merupakan salah satu media edukasi yang efektif dalam meningkatkan literasi, wawasan, 
serta pemahaman masyarakat terhadap suatu tema melalui penyampaian materi secara 
sistematis yang disertai diskusi interaktif. Seminar juga menjadi sarana untuk memperkenalkan 
nilai-nilai sejarah, budaya, dan keteladanan tokoh kepada masyarakat, khususnya mahasiswa 
sebagai generasi penerus bangsa. Melalui kegiatan seminar, peserta diharapkan mampu 
mengembangkan pola pikir kritis sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari. (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020) Pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/CITAKARYA 

E ISSN : 2986-5603 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

166 
Citakarya, Volume 4 Issue 02, 2026 

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under 
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

 Selain melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, mahasiswa KKN juga 
memiliki peran sebagai agen edukasi yang dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan 
akademik, termasuk seminar, penyuluhan, dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Alkhairaat 
Palu menyelenggarakan seminar bertajuk "Menerangi Negeri dengan Akhlak: Cahaya Ilmu Guru 
Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie sebagai Pilar Pendidikan Bangsa" yang dilaksanakan secara 
luring pada tanggal 23 Mei 2026 di Universitas Alkhairaat Palu. Seminar ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa dan masyarakat mengenai pemikiran, perjuangan, serta 
kontribusi Guru Tua dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Selain itu, kegiatan 
ini diharapkan mampu menanamkan kembali nilai-nilai keilmuan, keteladanan, dan akhlak mulia 
sebagai landasan dalam membangun karakter generasi muda yang unggul, berintegritas, serta 
mampu berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Melalui seminar ini, mahasiswa KKN juga 
berupaya memperkuat literasi sejarah pendidikan Islam sekaligus melestarikan warisan 
intelektual Guru Tua agar tetap relevan dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
akademik maupun sosial di era modern. 
 
METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
menggambarkan secara mendalam pelaksanaan seminar “Menerangi Negeri dengan Akhlak: 
Cahaya Ilmu Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie sebagai Pilar Pendidikan Bangsa” sebagai 
salah satu program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Alkhairaat Palu. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pelaksanaan seminar, 
partisipasi peserta, serta implementasi nilai-nilai pendidikan, akhlak, dan keteladanan Guru Tua 
dalam kehidupan akademik dan bermasyarakat. Jenis data yang digunakan terdiri atas data 
primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan 
seminar berlangsung, serta data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, 
dokumen resmi Alkhairaat, laporan kegiatan KKN, dan berbagai literatur yang berkaitan dengan 
pemikiran Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie.  

Sumber data penelitian meliputi Habib Ahmad bin Mutahar Aljufri sebagai narasumber 
utama seminar, dosen pembimbing lapangan, panitia penyelenggara, mahasiswa KKN 
Universitas Alkhairaat Palu, serta peserta seminar yang mengikuti kegiatan hingga selesai. 
Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 
informan yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam 
pelaksanaan seminar sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument), sedangkan 
instrumen pendukung berupa pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, 
lembar dokumentasi, alat perekam suara, kamera, serta buku catatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 
kepustakaan. Observasi digunakan untuk mengamati jalannya seminar, interaksi antara 
narasumber dan peserta, serta tingkat partisipasi dan antusiasme peserta.  
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Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada Habib Ahmad bin Mutahar Aljufri, 
panitia, mahasiswa KKN, dan beberapa peserta seminar untuk memperoleh informasi mengenai 
pelaksanaan, manfaat, serta dampak kegiatan. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan 
foto kegiatan, daftar hadir, materi seminar, proposal, laporan kegiatan, dan dokumen 
pendukung lainnya. Sementara itu, studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai 
buku, jurnal ilmiah, serta dokumen yang membahas pemikiran Guru Tua, pendidikan Islam, dan 
pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan teori pendidikan karakter dari Thomas Lickona 
yang menekankan pembentukan karakter melalui aspek moral knowing, moral feeling, dan 
moral action, dipadukan dengan konsep pendidikan Islam Guru Tua Habib Idrus bin Salim 
Aljufrie yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan, akhlak, dan nilai-nilai keislaman dalam 
proses pendidikan. Selain itu, penelitian juga mengacu pada Teori Pembelajaran Sosial (Social 
Learning Theory) dari Albert Bandura yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui proses 
keteladanan (modeling), serta konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek 
pengabdian kepada masyarakat sebagai dasar penyelenggaraan seminar edukatif oleh 
mahasiswa KKN.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, 
dan Saldaña yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data (data display), serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan uji 
kredibilitas melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari narasumber 
utama, panitia, mahasiswa KKN, dan peserta seminar triangulasi teknik, yaitu membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta member checking kepada informan guna 
memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 
hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi dalam 
menggambarkan efektivitas seminar sebagai media edukasi dalam menanamkan nilai-nilai 
keilmuan, akhlak, dan keteladanan Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie kepada generasi 
muda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Universitas Alkhairaat Palu diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan seminar bertajuk 
“Menerangi Negeri dengan Akhlak: Cahaya Ilmu Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie sebagai 
Pilar Pendidikan Bangsa” yang dilaksanakan secara luring pada 23 Mei 2026 di Universitas 
Alkhairaat Palu. Seminar menghadirkan Habib Ahmad bin Mutahar Aljufri sebagai narasumber 
utama dengan peserta yang terdiri atas mahasiswa, dosen, civitas akademika, dan masyarakat 
umum. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemikiran, 
perjuangan, dan kontribusi Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie dalam membangun 
pendidikan Islam yang berlandaskan ilmu, akhlak, dan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan hasil 
observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak 
pembukaan hingga sesi diskusi. Hal tersebut terlihat dari tingginya tingkat kehadiran peserta, 
keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab, serta respons positif terhadap materi yang 
disampaikan narasumber. Diskusi yang berlangsung secara interaktif menunjukkan bahwa 
seminar tidak hanya menjadi media penyampaian informasi, tetapi juga menjadi ruang refleksi 
bagi peserta untuk memahami kembali pentingnya pendidikan karakter dalam menghadapi 
tantangan perkembangan zaman. Hasil wawancara dengan beberapa peserta juga 
menunjukkan bahwa seminar memberikan wawasan baru mengenai sejarah perjuangan Guru 
Tua serta relevansi nilai-nilai pendidikan beliau dalam kehidupan akademik maupun kehidupan 
bermasyarakat. 
 Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa seminar mampu meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai konsep integrasi ilmu pengetahuan dan akhlak sebagai dasar 
pembentukan karakter. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan 
memberikan motivasi untuk meneladani sikap keikhlasan, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 
semangat pengabdian yang diwariskan oleh Guru Tua. Selain itu, seminar juga memperkuat 
kesadaran peserta bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik, 
tetapi juga dari terbentuknya akhlak mulia dan karakter yang mampu memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan Lickona (2023) yang menyatakan bahwa 
pendidikan karakter tidak hanya mengembangkan pengetahuan moral (moral knowing), tetapi 
juga membentuk sikap (moral feeling) dan perilaku (moral action). Melalui penyampaian materi, 
keteladanan narasumber, dan proses diskusi, peserta memperoleh pengalaman belajar yang 
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, kepedulian, dan semangat mengabdi yang diajarkan Guru Tua menjadi bagian 
penting dalam proses internalisasi karakter peserta. 
 Hasil penelitian ini juga mendukung Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura, yang 
menjelaskan bahwa proses belajar dapat terjadi melalui observasi terhadap figur yang dijadikan 
teladan (modeling). Dalam seminar ini, sosok Guru Tua diperkenalkan sebagai figur pendidikan 
yang berhasil mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan akhlak dalam praktik pendidikan. 
Penyampaian kisah perjuangan, keteladanan, dan dedikasi beliau memberikan inspirasi kepada 
peserta untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
lingkungan akademik maupun di tengah masyarakat. 
 
 
 
 



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/CITAKARYA 

E ISSN : 2986-5603 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

169 
Citakarya, Volume 4 Issue 02, 2026 

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under 
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

 Selain memberikan manfaat bagi peserta, kegiatan seminar juga menjadi bentuk 
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada 
masyarakat. Mahasiswa KKN tidak hanya berperan sebagai penyelenggara kegiatan, tetapi juga 
sebagai fasilitator edukasi yang menjembatani penyebarluasan nilai-nilai pendidikan Islam 
kepada masyarakat. Keterlibatan aktif mahasiswa dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, menunjukkan bahwa program KKN mampu menjadi 
media pembelajaran sekaligus pengabdian yang memberikan manfaat bagi masyarakat. Secara 
keseluruhan, pelaksanaan seminar memperoleh respons yang sangat baik dari peserta dan 
narasumber. Tingginya partisipasi, antusiasme dalam diskusi, serta meningkatnya pemahaman 
peserta terhadap pemikiran Guru Tua menunjukkan bahwa seminar ini berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa seminar edukatif 
merupakan media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak, memperkuat karakter 
generasi muda, serta melestarikan warisan pemikiran Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie 
sebagai salah satu tokoh pendidikan Islam yang memiliki kontribusi besar dalam pembangunan 
pendidikan bangsa. Oleh karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara 
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya memperkuat pendidikan karakter, meningkatkan 
literasi sejarah pendidikan Islam, serta menjaga keberlanjutan nilai-nilai perjuangan Guru Tua 
bagi generasi mendatang. 
 
SIMPULAN 
 Pelaksanaan seminar “Menerangi Negeri dengan Akhlak: Cahaya Ilmu Guru Tua Habib 
Idrus bin Salim Aljufrie sebagai Pilar Pendidikan Bangsa” yang diselenggarakan oleh mahasiswa 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Alkhairaat Palu pada tanggal 23 Mei 2026 di Universitas 
Alkhairaat Palu berhasil mencapai tujuan kegiatan sebagai media edukasi dalam 
memperkenalkan pemikiran, perjuangan, dan kontribusi Guru Tua Habib Idrus bin Salim Aljufrie 
terhadap perkembangan pendidikan Islam dan pembentukan karakter bangsa. Tingginya 
partisipasi dan antusiasme peserta selama seminar menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu 
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya integrasi ilmu pengetahuan, akhlak, dan nilai-
nilai keislaman dalam proses pendidikan. Melalui penyampaian materi oleh Habib Ahmad bin 
Mutahar Aljufri, peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
keteladanan Guru Tua sebagai tokoh pendidikan yang menanamkan nilai keikhlasan, disiplin, 
tanggung jawab, serta semangat pengabdian kepada masyarakat. Seminar ini juga menjadi 
sarana yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepada mahasiswa dan 
masyarakat serta mendorong implementasinya dalam kehidupan akademik, sosial, dan 
bermasyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan seminar ini merupakan implementasi nyata dari 
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat, sekaligus 
menjadi upaya pelestarian warisan pemikiran Guru Tua bagi generasi muda. Oleh karena itu, 
kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai media penguatan 
pendidikan karakter, pelestarian nilai-nilai perjuangan Guru Tua, serta kontribusi dalam 
mewujudkan pendidikan nasional yang berlandaskan ilmu, akhlak, dan nilai-nilai keislaman. 
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